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ABSTRAK 

   MUSFIAN ABDULLAH. NIM. 0140302114 Dosen Pembimbing (1) Dr 

La Eddy, M.Pd Pembimbing (2) Surati, M.Pd : Isolasi dan Identifikasi Bakteri 

Pendegradasi Merkuri (Hg) Di Sungai Waeapo Kabupaten Buru, Jurusan 

Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ambon, Tahun 2018. 

 

   Sungai waeapo merupakan salah satu sungai yang berada di kabupaten 

buru yang pada tahun 2012 mengalami pencemaran limbah merkuri akibat 

penambangan emas ilegal oleh masyarakat di gunung botak. Merkuri digunakan 

sebagai pengikat logam emas, limbah merkuri dibuang begitu saja dan ketika 

hujan limbah tersebut mengalir ke sungai hingga mengalami pencemaran. Merkuri 

atau air raksa yang diberi simbol kimia (Hg) yang berasal dari bahasa yunani 

Hydrargyrum yang berarti cairan perak, mempunyai titik beku paling rendah (-39
o 

C), satu – satunya logam yang pada suhu kamar berwujud cair. Bila dipanaskan 

sampai suhu 357
o
C akan menguap. 

    

   Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium MIPA IAIN Ambon pada 

tanggal 6 Februari sampai dengan 18 Februari 2018. Sampel penelitian di ambil di 

sungai Waeapo Kabupaten Buru dan analisis sampelnya dilakukan di 

Laboratorium KIMIA Universitas Muhammadiyah Malang. Berdasarkan hasil 

penelitian tentang isolasi dan identifikasi bakteri pendegradasi merkuri (Hg) yang 

sampelnya diambil pada sungai waeapo kabupaten buru, dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat kandungan bakteri yang mampu bertahan hidup di 

limbah logam merkuri. Serta jumlah rata – rata koloni bakteri yaitu pada spot 1 

terdapat 6,0 x 10
1 

pada spot 2 terdapat 8,0 x 10
2 

 dan pada spot 3 terdapat 6,7 x
 

10
1
. 

 

Kata kunci : Sungai Waeapo, Merkuri  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

   Indonesia adalah salah satu negara di asia tenggara yang sangat 

kaya akan sumber daya alam baik itu perikanan, pertanian maupun 

pertambangan. Pada bidang industri, Indonesia di sebut sebagai negara 

pertambangan terbesar. Industri pertambangan di Indonesia dikelola oleh 

pemerintah maupun swasta. Banyak perusahaan swasta dari luar Indonesia 

yang ikut serta melakukan aktivitas penambangan dengan sistem bagi hasil 

dengan pemeritah Indonesia termaksuk di wilayah Provinsi Maluku 

khususnya pulau Buru. 

   Pulau Buru merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Maluku 

yang terdapat kegiatan penambangan emas tradisional khususnya di 

gunung botak. Bersamaan dengan itu, masyarakat dari segala penjuru 

Indonesia tertarik untuk berpartisipasti dalam kegiatan tersebut. Pada 

tahun 2012, jumlah pendatang ke Kabupaten Buru diperkirakan mencapai 

100 orang per hari. Dengan migrasi penduduk yang begitu tinggi, banyak 

mempengaruhi struktur ekonomi penduduk setempat. Selain masalah 

sosial ekonomi, aspek kegiatan mereka akan menimbulkan pencemaran 

lingkungan yang berdampak pada kualitas kesehatan masyarakat
1
. 

                                                           
   

1
.Hasyimi M. Dkk. 2014. Persepsi Jajaran Kesehatan Tentang Dampak Kegiatan 

Penambangan Emas Di Kabupaten Buru Provinsi Maluku, Tahun 2012. 
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   Pesatnya penambangan di daerah kabupaten buru menyebabkan 

limbah di sungai Waeapo semakin mengandung logam berat. Masyarakat 

melakukan penambangan dengan menggunakan merkuri sebagai bahan 

pengikat emas. Untuk itu, perlu dilakukan beberapa upaya demi 

memperkecil resiko terpapar logam berat. Salah satunya dengan 

melakukan pemanfaatan bakteri yang memiliki kemampuan mereduksi 

atau menyerap
2
. 

   Beberapa jenis bakteri diketahui mempunyai kemampuan  

mereduksi  atau menyerap logam berat. Rujukan bakteri yang tahan 

terhadap cekaman merkuri disebut bakteri resisten merkuri (BRM). 

Mekanisme yang terdapat dalam BRM untuk mendetoksifikasi merkuri 

salah satunya dengan mengubah Hg
2+

 menjadi Hg
0
 dengan enzim merkuri 

reduktase yang dikode gen merA
3
. 

   Logam merkuri ini sangat berbahaya bagi kesehatan manusia dan 

lingkungan. Jika mengkonsumsi bahan yang sudah tercemar atau 

terkandung merkuri secara rutin maka akan menimbulkan berbagai gejala 

bagi tubuh. Dari latar belakang di atas peneliti berinisiatif untuk meneliti 

tentang “Isolasi Dan Identifikasi Bakteri Pendegradasi Merkuri (Hg) Di 

Sungai Waeapo Kabupaten Buru”. 

 

                                                           
2
. Sholikah U dan Kuswytasari N. D., 2012. Uji Potensi Genera Bacillus Sebagai 

Bioakumulator Merkuri.  

   
3
. Iftita W. D. Dkk. 2014. Pengaruh HgCl2 terhadap Viabilitas Bacillus S1 dan Potensi 

Enzim  Pendegradasi Senyawa Organik. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, permasalahan yang dapat di ambil adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat bakteri pendegradasi merkuri (Hg) di sungai Waeapo 

Kabupaten Buru? 

2. Berapa besar jumlah total koloni bakteri pendegradasi merkuri (Hg) di 

sungai Waeapo Kabupaten Buru ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bakteri pendegradasi merkuri (Hg) di Sungai 

Waeapo Kabupaten Buru. 

2. Untuk mengetahui jumlah total koloni bakteri pendegradasi merkuri 

(Hg) di Sungai Waeapo Kabupaten Buru. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk peneliti: Sebagai bahan referensi untuk penelitian tentang 

pencemaran lingkungan 

2. Untuk Jurusan: Sebagai kontribusi untuk mata kuliah mikrobiologi 

dasar maupun mikrobiologi lanjut. 

3. Memberikan informasi kepada masyarakat dan pembaca tentang 

bahaya merkuri bagi kesehatan. 
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E. Penjelasan Istilah 

1. Isolasi mikroba adalah memisahkan satu jenis mikroba dengan mikroba 

lain yang berasal dari campuran bermacam – macam mikroba. Hal ini 

dapat dilakukan dengan menumbuhkannya dalam media padat, sel – sel 

mikroba akan membentuk koloni sel yang tetap pada tempatnya
4
. 

2. Biodegradasi adalah upaya mengatasi masalah pencemaran dengan 

mengunakan bahan yang ramah lingkungan
5
. 

3. Mikroba adalah organisme mikroskopis yang hidupnya menyebar luas di 

alam, baik itu udara, air dan tanah. Yang terdiri dari bakteri, virus, dan 

fungsi
6
. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4
.  Abdollah, A. 2017. Isolasi dan karakterisasi bakteri pendegradasi hidrokarbon minyak 

bumi menggunakan isolat bakteri dari tanah di pertambangan minyak dan aplikasinya dalam 

pengembangan modul praktikum mikrobiologi lingkungan.  
5
. Tuhuloula, A. 2012. Bioremediasi lahan terkontaminasi limbah minyak bumi dengan 

menggunakan bakteri Bacillus cereus pada shury bioreactor. Diakses pada tanggal 24 maret 2017.  
6
. Sohilauw, I. S. S. 2017. Isolasi dan karakterisasi mikroba pendegradasi hidrokarbon 

dari limbah minyak pada pertambangan minyak dan pengembangan modul praktikum 

mikrobiologi berbasis riset. Hal 9  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

   Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskritif 

kualitatif dengan pendekatan eksperimen laboratorium yang bertujuan 

untuk memperoleh gambaran tentang identifikasi bakteri pendegradasi 

merkuri (Hg) di Sungai Waeapo Kabupaten Buru. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6 Februari sampai 18 

Februari 2018. 

2. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di laboratorium MIPA Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Ambon dan analisis sampel dilakukan di 

Laboratorium KIMIA Universitas Negeri Malang dan Sampel penelitian 

ini di ambil di sungai Waeapo Kabupaten Buru. 

C. Alat Dan Bahan 

1. Alat 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: autoclave, , gelas 

ukur, gelas kimia, Erlemeyer, inkubator, tabung reaksi, neraca analitik,  
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hot plate, ose, mikropipet, pipet tetes, rak tabung reaksi, cawan petri, api 

bunsen, box sampel, botol, batang penyebar, magnet stirer. 

2. Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: nutrien agar 

(NA), NaCl, HgCl2, aquades steril, alkohol 70%, spirtus, tissue, masker, 

plastik gula, sarung tangan, kapas, box untuk pemeliharaan bakteri, kertas 

lebel, air yang tercemar oleh limbah merkuri, dan alumunium foil. 

D. Prosedur Kerja 

1. Persiapan Alat dan Media 

a. Membersihkan alat dan menyediakan bahan yang akan digunakan. 

b. Membungkus alat dengan menggunakan kertas sebelum disterilkan. 

c. Melakukan survey pada lokasi penelitian yaitu mengamati sungai 

yang tercemar oleh  limbah merkuri (Hg) di Kabupaten buru. 

d. Mengambil sampel sedimen yang terdapat limbah merkuri (Hg). 

e. Sampel disimpan pada Ice Box selama perjalanan menuju 

laboratorium. 

2. Pembuatan Media NA (Natrium Agar) 

a. Menimbang NA sebanyak 10 gram dan dicampurkan dengan 1 

gram HgCl2 di masukkan kedalam erlenmeyer dan ditambahkan 

aquades hingga mencapai 1 Liter. 

b. Kemudian media tersebut di panaskan di atas hot plate 

c. Ditutup menggunakan kapas dan almunium foil 

d. Disterilkan dengan menggunakan autoklaf dengan suhu 121
o
C 
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f. Diinkubasi di dalam inkubator selama 7x24 jam. 

5. Inokulasi 

a. Mengambil koloni bakteri dengan menggunakan jarum ose 

kemudian digoreskan pada media NA. 

b. Diinkubasi di dalam inkubator selama 3x24 jam. 

 

E. Teknik Pengumplan Data 

   Data yang disajikan dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif. Data 

kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil eksperimen laboratorium 

mikrobiologi fakultas MIPA dan Laboratorium Unversitas Negeri Malang 

berupa kemampuan bakteri dalam mendegradsi merkuri (Hg). 

 

F. Teknik Analisis Data 

   Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif yang 

bertujuan untuk menentukan jumlah total koloni bakteri pendegradasi limbah 

merkuri (Hg). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat kandungan bakteri yang bertahan hidup pada limbah merkuri 

2. Jumlah rata – rata koloni bakteri yang bertahan hidup pada limbah 

merkuri pada spot 1 6,0 x 10
1 

koloni/ml, spot 2 8,0 x 10
2 

koloni/ ml, 

dan spot 3 6,7 x 10
1
 koloni/ml. 

 

B. Saran 

Adapun saran dari saya selaku peneliti yaitu : 

1. Adanya penelitian lanjutan mengenai identifikasi bakteri yang mampu 

hidup pada lokasi yang terkontaminasi limbah merkuri di sungai 

waeapo kabupaten buru. 

2. Adanya penelitian lanjutan mengenai kemampuan bakteri dalam 

mendegradasi limbah merkuri di sungai waeapo kabupaten buru. 
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1. Gambar Pengambilan Sampel 

Di sungai Waeapo 

2. Gambar Pembuatan Media 

NaCl 

3. Gambar Pembuatan Media NA 



6. Gambar Proses Pemindahan 

Sampel ke Media 

5. Gambar Proses Penimbangan 

Sampel 

4. Gambar Sterilisasi Alat Bahan 



8. Gambar Penghitungan Koloni 

Bakteri 

7. Gambar Inkubasi 
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Lampiran – 3 

HASIL ANALISIS SAMPEL SEDIMEN 

Data Pengamatan Sampel Sedimen (Azwar Abdullah, Musfian) 

    

    Sedimen (bobot kering) 

    

     

     Total Pb (mg/kg) 

    

Sampel ul 

m smpl 

(g) abs Total Pb (mg/kg) 

Spot 1 titik 1 1 5,007 0,149 0,596 

  2 5,003 0,15 0,601 

Spot 1 titik 2 1 5,007 0,169 0,687 

  2 5,009 0,168 0,682 

Spot 1 titik 3 1 5,002 0,133 0,523 

  2 5,007 0,131 0,513 

Spot 2 titik 1 1 5,003 0,179 0,734 

  2 5,001 0,181 0,743 

Spot 2 titik 2 1 5,001 0,278 1,188 

  2 5,008 0,277 1,182 

Spot 2 titik 3 1 5,005 0,297 1,275 

  2 5,001 0,295 1,267 

Spot 3 titik 1 1 5,006 0,184 0,756 

  2 5,003 0,182 0,747 

Spot 3 titik 2 1 5,009 0,165 0,669 

  2 5,007 0,167 0,678 

Spot 3 titik 3 1 5,004 0,313 1,348 

  2 5,002 0,312 1,344 

 

 

 

Kons 

standar 

    Kons (ppm) Abs Pb 

 

a 0,0191 

0 0 

 

b 0,4356 

0,01 0,011 

 

r 0,9739 

0,05 0,044 

   0,1 0,075 

   0,2 0,137 

   0,5 0,222 

   


